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ABSTRAK

PELAKSANAAN PRINSIP-PRINSIP GOOD CORPORATE GOVERNANCE
DALAM MENINGKATKAN BEST PRACTICE PADA
PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG

Oleh :
Miranda Felicia S

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan prinsip-prinsip
good corporate governance dalam meningkatkan best practice. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Metode
analisis data penelitian ini yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.
Daftar pertanyaan telah disusun berdasarkan prinsip-prinsip GCG yang diambil
dari KNKG yaitu, transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi,
dan keadilan. Kemudian prinsip-prinsip ini diturunkan menjadi 20 pertanyaan.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelaksaaan prinsip-prinsip good corporate
governancesudah baik dan organ-organ perusahaan telah secara konsisten
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sehingga menciptakan best practice
pada perusahaan

Kata kunci : good corporate governance, best practice

PembimbingSkripsi, Palembang, Juni 2014
K Anggota

H. Aspahani, SE, Ak, CA
NIP. 196607041592031004

NIP. 1965081619951210001



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF GOOD CORPORATE GOVENANCE
PRINCIPLES IN ENHANCHING BEST PRACTICE IN
PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG

By :
Miranda Felicia;H. Aspahani, SE, MM, Ak, CA;
EmyliaYuniarti, SE, M.Si, Ak, CA

This study aims to determine the implementation of good corporate governance
principles in improving best practice. The data used in this study is primary data
and secondary data. The methods of data analysis used descriptive qualitative
method. The questions prepared based on the good corporate governance
principles is adapted from the KNKG (Komite Nasional Kebijakan Governance).
Every question consist of five principles, namely: 1) transparency; 2)
accountability; 3) responsibility; 4) independence; and 5) fairness. Then, every
question consist of five principles was decided by good corporate governance and
become twenty questions.The conclusion of this study is the implementation of
good corporate governance principle at good rating and the organs of the
company has been consistently carrying out their duties to improve best practices

in corporate.

Keyword : good corporate governance, best practice

Thesis Advisor, Palembang, June 2014
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri pupuk sangat penting dalam upaya pencapaian ketahanan pangan
nasional. Segala cara dilakukan oleh Pemerintah sebagai regulator untuk dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal sandang, pangan, dan papan, salah
satu contohnya yaitu dengan membuat kebijakan yang berlaku bagi internal
maupun eksternal perusahaan. Kebijakan yang ditujukan pada perusahaan salah
satunya adalah dengan membuat kebijakan agar dilakukan tata kelola perusahaan
yang baik.Tata kelola perusahaan ini selain dibuat untuk mencapai tujuan
perusahaan, juga dibuat untuk kepentingan shareholder maupun stakeholdernya
(Wulandari, 2011).

Di Indonesia, usaha-usaha untuk memperbaiki corporate governance juga
telah dimulai. Jadwal waktu terinci untuk perbaikan pengelolaan perusahaan-
perusahaan di Indonesia merupakan bagian penting dari Nota Kesepakatan (Letter
of Intent) yang ditandatangani oleh Indonesia dan IMF, dan kelanjutan bantuan
keuangan dari pihak IMF untuk perbaikan di bidang corporate governance.
Komite Nasional mengenai Kebijakan Corporate Governance memprakarsai dan
memanta perbaikan di bidang corporate governance di Indonesia.

Pada tahun 1997, sistem tata kelola perusahaan di Indonesia mengalami

goncangan yang menyababkan Indonesia mengalami krisis di bidang ekonomi.



Krisis ekomomi yang melanda Indonesia disebabkan oleh 6 faktor pokok.
Pertama, pertumbuhan ekonomi yang pesat sebelum krisis didorong oleh
pertumbuhan investasi, bukan karena efisiensi dan inovasi. Kedua, sekitar 90%
nilai pasar perusahaan publik Indonesia ditentukan oleh harapan pertumbuhan
perusahaan (growth expectation), hanya 10% sisanya ditentkan oleh current
earning stream, yaitu kemampuan rill perusahaan dalam menciptakan
laba.Sebagai pembanding, nilai pasar perusahaan publik yang sehat hanya 30%
yang ditentukan oleh growth expectation, sedangkan sisanya ditentukan oleh
current earning stream. Ketiga, struktur financial perusahaan mengandalkan
pinjaman 100% dibandingkan modal. Padahal komposisi dana eksternal yang
sehat umumnya 50% dari modalnya sehingga persahaan rentan terhadap krisis.

Keempat, dalam proses penyaluran kredit terjadi praktik mark up, sehingga
akan menghancurkan struktur modal perusahaan itu sendiri. Kelima, terjadi
konsentrasi ekonomi yang tidak sehat. Terakhir, runtuhnya perekomomian
Indonesia disebabkan oleh tidak adanya good corporate governance didalam
pengelolaan perusahaan. Sejak itulah semua pihak sepakat untuk bangkit dari
keterpurukan dimana Indonesia harus memulai dengan tata kelola yang baik mulai
dari pemerintahan, perusahaan pemerintah dan perusahaan swasta. Berbagai usaha
memperbaiki tata kelola dilakukan dengan menerapkan prinsip GCG di semua
tingkatan dalam masyarakat (Sutedi, 2011).

Dalam perekonomian modern perusahaan-perusahaan banyak bergantung
pada modal dari pemegang saham dan kreditor untuk membiayai kegiatan

usahanya, melakukan investasi dan menciptakan pertumbuhan perusahaan.



Pengelolaan perusahaan yang dipisahkan dari kepemilikan perusahaan sejalan
dengan Agency Theory yang menekankan pentingnya pemilik perusahaan
(pemegang saham) menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada tenaga-tenaga
professional (disebut agents) yang lebih mengerti dalam menjalankan bisnis
sehari-hari.Tujuan dari dipisahkannya pengelolaan dari kepemilikan perusahaan,
yaitu agar pemilik perusahaan memperoleh keuntungan yang semaksimal
mungkin dengan dikelolanya perusahaan oleh tenaga-tenaga professional. Tenaga-
tenaga professional bertugas untuk kepentingan perusahaan dan memiliki
keleluasaan dalam menjalankan manajemen perusahaan, sehingga dalam hal ini
para professional tersebut berperan sebagai agents-nya pemegang saham. Semakin
besar perusahaan yang dikelola memperoleh laba semakin besar pula keuntungan
yang didapatkan agents. Sementara pemilik perusahaan (pemegang saham) hanya
bertugas mengawasi dan memonitor jalannya perusahaan yang dikelola
manajemen serta mengembangkan sistem insentif bagi pengelola manajemen
untuk memastikan bahwa mereka bekerja demi kepentingan perusahaan.

Namun, disisi lain pemisahan ini memiliki segi negatif yaitu, adanya
keleluasaan pengelola manajemen perusahaan untuk memaksimalkan laba
perusahaan bisa mengarah pada proses memaksimalkan kepentingan
pengelolanya. Lebih lanjut, pemisahaan ini dapat pula menimbulkan kurangnya
transparansi dalam penggunaan dana pada perusahaan serta keseimbangan antara
kepentingan-kepentingan yang ada, misalnya antara pemegang saham dengan
pengelola manajemen perusahaan dan antara pemegang saham mayoritas dengan

pemegang saham minoritas dan pemegang saham dengan pemberi pinjaman.



Oleh karena itu, demi kepentingan mereka maka perusahaan perlu
memastikan kepada stakeholder bahwa dana tersebut digunakan secara tepat,
efektif dan efisien serta memastikan bahwa manajemen bertindak yang terbaik
untuk kepentingan perusahaan. Kepastian seperti itu diberikan oleh sistem tata
kelola perusahaan yang baik.

Good Corporate Govenance merupakan sistem yang mengendalikan dan
mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak
kreditor, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern mapun
ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak mereka. Hal yang ditekankan
dalam konsep ini, yaitu pentingnya memenuhi hak-hak pemegang saham,
pemangku kepentingan, organ perusahaan, dan sekretaris perusahaan agar
menciptakan best practice bagi perusahaan. Dalam pelaksanaan best practice ada
lima prinsip dasar yang melandasi konsep Good Corporate Governance yaitu
Jairness, transparency, accountability ,responsibility dan independency.

Prinsip fairness memberikan perlakuan yang sama baik terhadap pemegang
saham mayoritas maupun pemegang saham minoritas. Prinsip transparancy dapat
dilakukan dengan peningkatan keterbukaan perusahaan melalui penyampaian
informasi secara akurat dan tepat waktu serta pelaksanaan jalannya perusahaan
harus dapat dipertanggungjawabkan oleh manajemen merupakan prinsip
accountability. Prinsip independency yaitu perusahaan memastikan bahwa
pengelolaan  dilakukan secara independen sehingga masing-masing organ

perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.



Prinsip terakhir adalah tanggung jawab (responsibility) yang menunjukkan bahwa
perusahaan dikelola dan dijalankan sesuai dengan perundang-undangan

Perusahaan yang menerapkan konsep Good Corporate Governance secara
konsisten, terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan menjadi
penghambat adanya kecurangan oleh pihak manajemen. Selain itu penerapan
Good Corporate Governance diharapkan akan mampu memperkuat posisi
perusahaan dalam menghadapi tantangan dan persaingan global. Konsep Good
Corporate Govenance dapat  mendorong manajemen perusahaan dalam
mengambil keputusan yang dilandasi dengan nilai etika dan moral bisnis yang
tinggi, dan patuh terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Best practice atau dengan kata lain praktek terbaik merupakan sebuah kata
kunci bisnis yang menggambarkan seperangkat metode kerja, pedoman, atau
sistem yang digunakan oleh perusahaan atau organisasi secara konsisten untuk
menyelesaikan tugas secara efektif, efisien dan ekonomis sehingga menunjukkan
hasil yang lebih.

GCG yang dikaitkan dengan best practice bertujuan untuk memenuhi hak-
hak dari pemegang saham, pemangku kepentingan, organ perusahaan dan
sekretaris perusahaan. Gusti Amri, salah seorang pakar Good Corporate
Governance (GCG) di Indonesia, menyebutkan pelaksanaan prinsip-prinsip GCG
dalam memberikan best practice yaitu dengan melakukan self assessment, dan
menyusun pedoman serta mengambil berbagai kebijakan untuk menerapkan GCG.
Perusahaan dapat melakukan self assesment secara periodik. Tujuannya adalah

untuk mengetahui apakah proses penerapan GCG ini sudah sejalan atau belum.



Selain itu, untuk mendeteksi secara dini potensi resiko yang melekat dalam
operasional perusahaan.

Penerapan GCG di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang telah dimulai sejak
terbitnya Surat Direktur Utama No:1387/100.0T/2000 tentang Kebijakan
Penerapan Good Corporate Governance di seluruh lingkup kerja perusahaan.
Penerapan GCG diawali dengan pembentukan Tim Penerapan GCG dilanjutkan
dengan kegiatan berupa seminar, pelatihan dan pembentukan kerangka dasar Code
of Conduct dan Code of Corporate Governace hingga sosialisasi ke seluruh Unit
dan Wilayah Pemasaran di Indonesia serta, membuat sistem informasi yang
menangani pengaduan dari karyawan dan pihak yang berkentingan (whistle
blowing system).

Pelaksanaan GCG di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang ditetapkan melalui
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Assessment terhadap GCG dilaksanakan
setiap dua tahun sekali danevaluasi (review) yang dilakukan pada tahun
berikutnya setelahpenilaian (assessment) yang meliputi evaluasi terhadap
hasilpenilaian dan tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan.

Pada penilaian GCG tahun 2011 dilakukan oleh Badan Pengawas Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan memperoleh
skor aktual 82,66% yang berada pada predikat baik. Penilaian atau assessment
pada tahun 2012 dilakukan oleh Tim (Self Assesment) dengan bimbingan teknis
oleh BPKP Perwakilan Provinsi Sumatera. 4ssessment yang dilakukan oleh tim
internal perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan yang baru (Peraturan

Menteri BUMN No.PER-01/MBU/2011), yang dibentuk dan ditugaskan oleh



Direktur Utama melalui surat Direktur Utama No.006/B000.0T/2013. Tim
diketuai oleh Sekretaris Perusahaan, dengan Wakil Ketua SPI, sedangkan anggota
tim berasal dari beberapa unit kerja terkait dan internal auditor perusahaan.
Berdasarkan self assessment terhadap penerapan GCG pada PT Pupuk Sriwidjaja
Palembang untuk periode tahun 2012 berada pada predikat baik dengan skor
aktual 85,43%.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan
oleh Ony dan Riri (2010). Pada penelitian tersebut dijelaskan hasil penelitian pada
PT PLN (Persero) yang diperoleh dengan memberikan penilaian atas jawaban
responden yang diisi oleh 30 orang karyawan pada bagian perencanaan corporate,
dan bagian keuangan. Hasil penelitian menunjukkan skor aktual dari prinsip-
prinsip Good Corporate Governance sebesar 83,69% yang mengandung
pengertian bahwa penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance pada
PT PLN (Persero) sudah baik. Hal ini dapat terlihat dengan terlaksananya asas
transparency, accountability, responsibility, independency dan fairness PT PLN
(Persero).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
beberapa sudut pandang.Pertama, objek penelitian. Objek penelitian sebelumnya
menggunakan PT PLN (Persero), penelitian ini menggunakan PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang sebagai objeknya. Kedua, perbedaan terletak pada desain
penelitian. Penelitian sebelumnya merupakan desain penelitian kausalitas yang
bersifat sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen sedangkan

penelitian ini menggunakan  desain penelitian deskriptif kualitatif karena



penelitian ini berkenaan dengan pertanyaan terhadap variabel mandiri yaitu hanya
penerapan good corporate governance pada PT Pusri Palembang. Ketiga, yaitu
terletak pada teknik dalam menganalisis data, dimana peneliti hanya
menggunakan metode deskriptif berupa kuesioner yang mengadosi dari Fajar
Haryanto (2011) dengan membuat 20 pernyataan. Pada penelitian sebelumnya
menggunakan metode deskriptif, analisis korelasi rank spearman, pengujian
koefisien determinasi (KD) dan uji t. Dengan demikian penelitian ini berjudul :
“PELAKSANAAN PRINSIP-PRINSIP GOOD CORPORATE
GOVERNANCE DALAM MENINGKATKAN BEST PRACTICE PADA PT

PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG”

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka yang menjadi perumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Bagaimana
pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governanceagar dapat meningkatkan

best practice pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang?”

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan analisa untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governanceagar dapat

meningkatkan best practice pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.




1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Bagi pihak akademisi penelitian ini dapat memberikan inspirasi dan wawasan
agar sebuah penelitian di bidang akuntansi. Penelitian ini juga memberikan
gambaran yang sesungguhnya tentang penerapan prinsip-prinsip GCG. Dalam
hal pengembangan teori, hasil tinjauan pustaka dalam penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penelitian-penelitian lainnya.

2. Bagi pihak manajemen perusahaan, yaitu memberikan masukan untuk
menelaah lebih lanjut mengenai pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate
governance, sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan fungsi mereka dalam
mencapai tujuan perusahaan.

3. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance, sehingga

dapat menjadi pedoman dalam berinvestasi.

1.5. Sistematika Penulisan
Adapun penulis menggunakan sistematika penulisan dalam karya akhir ini terdiri
atas 6 (enam) bab, dimana sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang permasalahan,

rumusan permasalahan, tujuan dan manfaat penulisan, serta sistematika

penulisan.



BAB II

BAB III

BAB IV

BABV

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dibahas pengertian dan teori dalam penerapan good
corporate  governance dan pedoman-pedoman good corporate

governance.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai ruang lingkup penelitian,
rancangan penelitian, sumber data, populasi dan sampel yang digunakan
dalam penelitian. Berisi mengenai metode penelitian kuantitatif yang
digunakan meliputi definisi operasionalisasi dan pengukuran variable

penelitian, serta metode pengumpulan dan analisis data.

GAMBARAN UMUM
Dalam bab ini akan dibahas mengenai mengenai gambaran umum
perusahaan yang meliputi: profil perusahaan, visi dan misi perusahaan,

prinsip operasional perusahaan, serta struktur bisnis perusahaan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate
governance oleh PT Pusri Palembang yang dilakukan melalui
pembagian kuesioner kepada responden. Hasil dari pengisian kuesioner
akan dianalisis, apakah kenyataan di lapangan sudah sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku atau belum. Bila memang
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BAB VI

belum sesuai, apa yang menjadi kendalanya dan bagaimana cara

mengatasi solusinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini menguraikan kesimpulan atas permasalahan dan
pemberian saran terhadap pelaksanaan good corporate governance
yang sedang dilakukan dan bagi pengguna hasil penelitian dan masukan
atau pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, berisi uraian

tentang keterbatasan dari penelitian ini.
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